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1) Bagaimanakah menurut pendapatmu mengenai proses pendidikan di tengah pandemi
covid-19, Jelaskan!

Jawab:

Sudah hampir 2 tahun pandemic covid-19 yang melanda dunia sudah mengubah
sistem kehidupan manusia di segala aspek, termasuk dunia pendidikan. Kita harus
siap menghadapi perubahan, karena cepat atau lambat pendidikan akan mengalami
perubahan drastis yang akibatnya pandemic covid-19. Adanya kebijakan yang harus
melakukan work from home (WFH), social distancing, dan mengharuskan masyarakat
harus tetap dirumah, sampai bekerja, beribadah, dan belajar dari rumah.

Kondisi seperti ini menuntut lembaga pendidikan melakukan inovasi lebih dalam
proses pembelajaran. Saat ini, pemerintah pusat telah mengeluarkan
kebijakan-kebijakan, salah satunya meliburkan pembelajaran secara langsung, hal ini
dilakukan sebagai upaya pencegahan penularan covid-19 yang berdampak besar pada
perkembangan pendidikan anak, yang saat ini dituntut untuk belajar secara daring.
Pembelajaran jarak jauh adalah pendidikan formal berbasis lembaga yang peserta
didik dan gurunya berada di lokasi terpisah sehingga memerlukan sistem komunikasi
untuk menghubungkan keduanya dan berbagai sumber daya yang diperlukan di
dalamnya.

Munculnya grafik yang terus meningkat dalam dunia teknologi komunikasi dan
informasi memunculkan peluang maupun tantangan baru dalam dunia pendidikan.
Pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh yang merupakan tantangan bagi
seorang pendidik, karena guru dituntut untuk bisa mengolah dan mendesain media
pembelajaran sedemikian rupa agar tercapainya tujuan pembelajaran dan untuk
mencegah atau mengantisipasi kebosanan siswa dalam pembelajaran jarak jauh. Buka
hanya guru saja dalam penerapan belajar secara online ini tidak sedikit siswa yang
mengalami kesulitan belajar, pertama siswa yang belum memiliki HP, selain itu,
masalah utama yang dialami siswa adalah jaringan yang tidak memadai. Tantangan
yang besar bagi siswa dan orang tualah yang dituntut untuk mendampingi siswa dalam
proses belajar online.



Realita nya ada juga orang tua yang tidak paham mengenai teknologi atau bisa saja
kurangnya kepedulian orang tua terhadap anaknya, karena orang tua bekerja misalnya
jadi anak tidak terlalu diperhatikan. Apapun bentuk proses pembelajaran baik daring,
maupun luring harus tetap dilaksanakan agar pembelajaran tetap berjalan. Berbagai
cara dilakukan agar proses pembelajaran dapat berlangsung dan peserta didik tetap
merasakan pendidikan meskipun menggunakan kurikulum darurat yang disusun oleh
dinas pendidikan.

Kedua, kurangnya interaksi fisik antara siswa dan guru karena dalam pembelajaran
jarak jauh siswa hanya diberikan tugas melalui WhatsApp. Kebanyakan siswa
kesulitan dalam mengerjakan tugas karena kurangnya penjelasan dari guru tentang
tugas yang diberikan. Siswa hanya dituntut untuk mengerjakan tanpa mendapatkan
penjelasan terlebih dahulu, akibatnya banyak siswa yang mengeluh dan tidak
bersemangat dalam mengerjakan tugas.

Ketiga, akibat kurangnya interaksi langsung antara guru dan siswa. Otomatis
kurangnya nilai-nilai karakter yang semestinya harus ditanamkan seorang guru
kedalam diri siswa. ini yang mengakibatkan degradasi moral pada siswa, karena tugas
guru bukannya mengajar, tetapi untuk mendidik siswa.

Karena pandemi semua yang dijadwalkan telah sirna, banyak sekali kekurangan
dalam pembelajaran jarak jauh ini. Pembelajaran jarak jauh ini ada siswa, guru dan
orang tua harus bekerja sama untuk menumbuhkan semangat belajar yang tinggi serta
mencari masalah solving dalam mengatasi berbagai kendala yang dihadapi. Siswa
harus tetap belajar di masa pandemic covid-19 ini guna menjawab semua tantangan
menuju era Revolusi industri 4.0 dan menghasilkan output kemandirian siswa dalam
belajar saat disekolah maupun di luar sekolah.

2) Bagaimana mengefektifkan dan memaksimalkan proses pendidikan di tengah
pandemi covid-19 supaya tetap berkorelasi dengan implementasi nilai Pancasila?

Jawab:

1) Religius

Sifat religius dapat dilakukan dengan menjadi individu yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan
ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Contoh
sehari hari yang dapat diterapkan adalah dengan melaksanakan sholat dhuha
dan membaca alquran sebelum memulai pelajaran atau ibadah lain sesuai
agama yang dianut peserta didik.

2) Jujur



Dengan menjadi pribadi yang jujur, akan membuat diri kita sebagai seseorang
yang selalu dapat dipercaya dalam hal apapun. Perilaku jujur dalam kehidupan
sehari hari dapat diterapkan dimana saja. Seperti tidak menyontek tugas atau
dalam tes, serta selalu terbuka kepada kedua orang tua.

3) Toleransi

Kita hidup di negara “Bhineka Tunggal Ika”, sehingga sangatlah penting
adanya sifat toleransi kepada sesama masyarakat Indonnesia. Contoh dalam
perilaku sehari-hari adalah tidak memaksakan pendapat sendiri di atas
kepentingan golongan, dll.

4) Disiplin

Dengan adanya sifat disiplin masyarakat dapat menunjukkan perilaku tertib
dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Contoh sehari-hari yang
bisa kita lakukan adalah dengan menaati peraturan cara berpakaian yang sopan
di sekolah.

5) Kerja Keras

Masyarakat Indonesia memiliki semangat dan kerja keras yang tinggi dalam
hal apapun yang mereka lakukan. Sifat kerja keras dapat ditunjukkan dengan
selalu serius dan sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan serta
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

6) Kreatif

Pada era globalisasi seperti ini, pemikiran kreatif sangatlah dibutuhkan.
Karena itu kita harus bisa berpikir outside of the box sehingga kita mampu
menghasilkan karya yang inovatif dan berguna bagi banyak orang.

7) Mandiri

Manusia harus mampu melakukan apa-apa sendiri sehingga kita tidak mudah
tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. Contoh dalam
perilaku sehari-hari adalah mampu melaksanakan tugas sendiri bila masih
dapat dilakukan sendiri.

8) Demokratis Masyarakat indonesia haruslah memiliki kepribadian yang
demokratis. Contoh sederhana yang bisa kita lakukan adalah dengan
menyeimbangkan hak dan kewajiban, baik itu untuk diri sendiri maupun orang
lain.

9) Rasa Ingin Tahu

Dengan timbulnya rasa ingin tahu yang dalam, kita selalu ingin mengetahui
lebih mendalam tentang segala sesuatu yang telah dan dapat kita pelajari.



Contoh yang bisa kita lakukan adalah dengan terus menerus belajar dan rajin
menimba ilmu-ilmu yang baik.

10) Semangat Kebangsaan

Sikap semangat kebangsaan dapat ditunjukkan dengan selalu menempatkan
kepentingan bangsa dan negara Indonesia diatas kepentingan pribadi.
Contohnya menciptakan prestasi apapun, dll.

11) Cinta Tanah Air Sikap cinta tanah air bisa kita tunjukkan dengan bersikap dan
berperilaku yang menunjukkan rasa kesetiaan, kepedulian penghargaan yang
tinggi terhadap bahaya, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik
bangsa, seperti dengan mengamalkan nilai-nilai pancasila dan UUD 1945
dalam kehidupan sehari hari, serta selalu menaati peraturan yang ada.

12) Menghargai Prestasi Sikap

Menghargai prestasi haruslah ditunjukkan baik itu untuk prestasi pribadi
maupun orang lain. Contoh sederhana yang bisa kita lakukan adalah dengan
memberi pujian kepada orang lain atas kemenangan atau prestasi yang telah ia
raih.

13) Bersahabat/Komunikatif

Kita pasti akan membutuhkan orang lain dalam segala urusan kita, sehingga
sangat penting bagi masyarakat untuk selalu bersahabat dalam pertemanan
serta komunikatif kepada siapapun. Contoh yang bisa kita lakukan adalah
dengan senantiasa bersikap ramah dan sopan kepada orang tua, teman dan
tetangga.

14) Cinta Damai Sikap

dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang
berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan
orang lain. Contoh dalam perilaku sehari-hari tidak membuat ujaran
kebencian, tidak melakukan perundungan, dll.

15) Gemar Membaca

10 Sikap suka membaca akan menciptakan masyarakat dengan pemikiran
pintar dan selalu terbuka akan ilmu pengetahuan.

Peduli Lingkungan Sikap peduli lingkungan tersebut dapat ditunjukkan
dengan senantiasa menjaga lingkungan yang kita tinggali dan senantiasa
memperbaiki kerusakan lingkungan yang ada di masyarakat. Contoh
sehari-hari yang dapat kita lakukan adalah membuang sampah pada
tempatnya, dan selalu membersihkan lingkungan sekolah dan sekitar. 17.



Peduli Sosial Sikap peduli sosial sangatlah penting bagi masyarakat Indonesia.
Hal tersebut bisa ditunjukkan dalam tindakan yang selalu ingin memberi
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 18. Tanggung
Jawab Bertanggung jawab dalam segala perbuatan dan pekerjaan yang kita
lakukan merupakan kewajiban pada diri sendiri, masyarakat, lingkungan,
negara dan Tuhan Yang Maha Esa. Contoh yang bisa kita terapkan adalah
dengan selalu amanah dalam hal yang kita lakukan dengan sebaik baiknya, dll.

3) Berikan contoh kasus yang terkait dengan pengembangan karakter Pancasilais, seperti
jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, dan
cinta damai di lingkungan anda dan bagaimanakah menurut pendapatmu mengenai
contoh kasus tersebut!

Jawab:

Ada beberapa nilai pendidikan karakter yang beberapa diantaranya menjadi actual di
masa pandemi covid-19 ini. Pertama disiplin, disiplin yang merujuk pada patuh dan
tertibnya peserta didik dalam menaati peraturan. Pembelajaran tatap muka, peserta
didik terbiasa untuk mematuhi peraturan dengan memakai seragam sesuai jadwal dan
topi saat upacara bendera. Tiba-tiba pada masa pandemi covid-19 mereka belajar
dirumah tanpa memakai seragam. Tentu suasananya berbeda. Kedua, jujur. Ketika
ujian ataupun mengerjakan tugas dari guru peserta didik cenderung mengerjakan soal
dengan sungguh-sungguh karena guru memantau dalam kelas.

Kedua, meningkatkan rasa disiplin. Dapat diterapkan ketika guru melakukan
pembelajaran, biasanya waktu pembelajaran sudah terjadwal, guru dapat melakukan
pembelajaran sesuai waktu yang telah ditentukan tanpa mengurangi ataupun
menambah jam mata pelajaran.

tanggung jawab, rasa tanggung jawab akan muncul apabila guru dan peserta didik
paham akan tugasnya, guru mengajar dan peserta didik mengikutinya. Dengan
demikian mereka mampu menyelesaikan tugas masing-masing dengan mandiri.

Selanjutnya adalah peduli sosial, dalam keteladanan guru sebagai pendidik,
guru harus benar-benar melakukan real action bukan hanya penugasan yang bersifat
monoton. Sebelum guru memberi tugas, guru dapat mengirim video pentingnya
bersosialisasi terhadap lingkungan. Misalnya mengikuti kerja bakti, membantu teman
atau tetangga yang sedang kesusahan, mencuci piring, dan lainnya.

4) Jelaskan yang dimaksud dengan hakikat Pancasila dalam pengaktualisasian nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya sebagai paradigma berpikir, bersikap dan berperilaku
masyarakat?

Jawab:



Pancasila dikatakan sebagai sistem filsafat karena Pancasila mengandung pemikiran
pendiri negara yang dituangkan dalam suatu sistem yang merupakan cerminan dari
nilai-nilai Pancasila yang saling berhubungan dan digunakan sebagai pedoman
ataupun pandangan hidup bangsa dalam berbangsa dan bernegara. Implementasi
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara
diupayakan agar tidak mengakibatkan perpecahan yang merugikan setiap orang
bahkan dapat merugikan Negara Indonesia. Pancasila sebagai ideologi bangsa
terdapat nilai-nilai yang bisa diaktualisasikan dalam kehidupan sekitar. Tanpa
nilai-nilai Pancasila tersebut, masyarakat Indonesia tidak akan memiliki pandangan
atau pedoman untuk menjalankan kehidupan berbangsa dan bernegara di dalam
negara yang memiliki budaya beragam.

Sila Pertama (Ketuhanan Yang Maha Esa) mengandung nilai yang luhur dalam
kaitannya dengan ketuhanan, keagamaan, keadilan dan kenegaraan. Penerapan dalam
sila pertama Pancasila dapat dilakukan dengan menghormati setiap perbedaan, yaitu:
perbedaan keyakinan yang beragam antar masyarakat, membina kerukunan hidup
antar masyarakat yang memiliki perbedaan agama dan keyakinan, tidak memaksakan
suatu keyakinan atau agama kepada orang lain, dan menumbuhkan sikap saling
toleransi antar umat beragama.

Sila Kedua (Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab) mengandung makna mengenai
penghormatan terhadap orang lain walaupun setiap masyarakat memiliki perbedaan
yang beragam. Pengimplementasian dari sila kedua ini adalah dengan cara:
menanamkan dan menerapkan rasa toleransi kepada orang lain, menghargai dan
menghormati antar masyarakat, selalu bersikap adil terhadap setiap orang tanpa
membeda-bedakannya, menghormati perbedaan antar masyarakat, menghormati
harkat dan derajat manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa, yang sama
derajatnya, yang sama hak dan kewajiban-kewajiban asasinya, menanamkan rasa
nasionalisme dan komitmen pada eksistensi bangsa, dan yang terakhir adalah
terciptanya keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Sila Ketiga (Persatuan Indonesia). Masyarakat Indonesia diharapkan dapat
menempatkan persatuan, kesatuan, serta kepentingan dan keselamatan bangsa dan
negara di atas golongan atau pribadi. Menempatkan bangsa dan negara di atas
kepentingan pribadi berarti rela dan sanggup berkorban demi bangsa dan negara yang
dilandasi oleh rasa cinta tanah air dan semangat membangun rasa nasionalisme. Selalu
menempatkan kepentingan bangsa dan negara lebih dari apapun. Untuk bisa
menumbuhkan perilaku tersebut maka kembangkanlah rasa kebanggaan untuk
bertanah air Indonesia dalam rangka memelihara ketertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial. Sila ketiga ini dapat
diimplementasikan dengan cara menghidupkan segala perbedaan yang ada sehingga
perbedaan tersebut dapat mengarah kepada kesatuan sebagaimana semboyan negara
Indonesia, yaitu Bhineka Tunggal Ika yang berarti walaupun berbeda-beda tapi tetap
satu tujuan. Ciptakan suasana saling tolong menolong dibalik segala perbedaan yang



beragam sehingga akan terciptanya kehidupan yang rukun antar masyarakat
Indonesia. Sila ketiga Pancasila memberikan kesempatan secara leluasa dalam
mempertahankan persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia.

Sila Keempat (Kerakyatan yang dipimpin oleh Hikmah Kebijaksanaan dalam
Permusyawaratan/Perwakilan). Kerakyatan Indonesia adalah demokrasi yang di
pimpin oleh hikmah kebijaksanaan dan mufakat. Kerakyatan timbul karena adanya
kesadaran bahwa manusia memiliki kedudukan, hak, dan kewajiban yang sama
sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Dalam sila keempat Pancasila ini
masyarakat Indonesia dapat mengimplementasikannya dengan cara: memuliakan,
menghargai dan menghormati orang lain tanpa membedakannya sedikitpun, selalu
bersikap jujur saat adanya pemilu, dan tidak saling menghina antar warga negara.

Sila Kelima (Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia). Masyarakat Indonesia
menyadari sepenuhnya bahwa manusia memiliki hak dan kewajiban yang sama di
mata hukum. Untuk menciptakan keadilan sosial untuk seluruh rakyat Indonesia maka
dalam hal ini perlu adanya kesadaran dan perkembangan sikap dan suasana
kekeluargaan dan gotong royong untuk segenap masyarakat Indonesia. Untuk itu,
perlu adanya kesadaran sikap yang adil antar sesama dan menjaga antara hak dan
kewajiban serta menghormati harkat dan martabat orang lain. Implementasi Sila
Kelima Pancasila : menanamkan sikap tolong menolong sehingga dapat terwujud
kehidupan yang rukun dan damai. kerja keras juga diperlukan dalam implementasi sila
kelima ini untuk mencapai kesejahteraan bersama.


